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ABSTRAK

Masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimana profesionalisme guru terhadap

hasil belajar afektif, kognitif dan psikomotor siswa SDN 109 Tombang.Pendekatan yang

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan Kuantitatif deskriptif dengan metode

Expost- Facto. Teknik sampel yang digunakan adalah simple random sampling ( simpel acak

sederhana ) dengan jumlah jumlah sampel 7 orang dan 20% dari 80 orang atau 16 orang

siswa. Pengumpulan data pada penelitian ini adalah kuisioner, observasi, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh Profesionalisme guru terhadap hasil

belajar afektif siswa, hal ini dibuktikan dengan hasil observasi pada profesionalisme guru

dalam merancang RPP sebanyak 100% dan melaksanakan evaluasi untuk menilai proses

dan hasil sebesar 100%. Pengaruh Profesionalisme guru pada hasil belajar kognitif (Y2)

siswa dengan niai signifikan 0, 020 < 0, 05 dan pengaruh profesionalisme guru terhadap

hasil belajar psikomotor siswa sebesar 0, 040 < 0, 05.

Kata Kunci: Profesionalisme Guru, Hasil Belajar Siswa, Pendekatan Kuantitatif,

Metode Penelitian Expost Facto.

I. Pendahuluan

Pendidikan merupakan jalur yang harus dilalui

oleh seseorang dalam perkembangan zaman un-

tuk membekali diri dengan pengetahuan dan ke-

terampilan yang dibutuhkan.Menurut UU No.20

tahun 2003 pengertian pendidikan adalah sebuah

usaha yang dilakukan secara sadar dan terenca-

na untuk mewujudkan suasana belajar dan pro-

ses pembelajaran agar peserta didik secara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memili-

ki kekuatan spiritual keagamaan, membangun

kepribadian, pengendalian diri, kecerdasan, akh-

lak mulia, serta keterampilan yang diperlukan

dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara.

Salah satu tujuan Pendidikan Nasional adalah

mecerdaskan kehidupan bangsa. Untuk mencapai

tujuan tersebut, adalah memiliki Sumber Daya

Manusia yang berkualitas.Untuk mewujudkan tu-

juan tersebut, maka diperlukan guru yang pro-

fesional dibidang pedagogik. Guru profesional

merupakan orang yang memiliki peran penting

dalam mencerdaskan kehidupan bangsa dimana

peranan guru meneruskan atau transmisi ilmu

pengetahuan, mengembangkan keterampilan dan

nilai-nilai lain yang belum diketahui anak.

Dengan adanya pendidikan, bangsa menjadi

maju karena dengan melalui pendidikan dapat

menghasilkan Sumber Daya Manusia yang berku-

alitas, baik dari segi intelegensi, skill maupun spi-
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ritual. Jadi pendidikan harus dipandang sebagai

sebuah kebutuhan seperti kebutuhan-kebutuhan

lainnya.

Namun kenyataan yang dihadapi saat ini, ya-

itu profesionalisme guru masih rendah. Hal ini

dibuktikan oleh temuan D. Deni Koswara,dkk da-

lam jurnal Slameto (2014:3) yang mengemukakan

bahwa 1). sertifikasi guru tidak berkonsrtibu-

si terhadap profesionalisme guru, 2). sertifikasi

guru tidak berkontribusi terhadap mutu pembe-

lajaran. Dalam penelitian tersebut disebutkan

bahwa sertifikasi tidak mengubah praktik meng-

ajar guru. Hal tersebut sesuai dengan keadaan

sebagian guru saat ini yakni masih ada guru yang

tidak profesional dalam praktik mengajarnya.Hal

tersebut dilihat dari praktik mengajar guru, di-

mana belum memiliki kinerja yang baik dalam

mengajar. Berdasarkan temuan tersebut, dapat

dikatakan bahwa profesioanalisme guru dari segi

sertifikasi bukanlah jaminan seseorang profesional

dalam praktik mengajarnya.

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, dise-

butkan arti profesi bidang pekerjaan dilandasi

pendidikan keahlian (keterampilan, kejujuran dan

sebagainya) tertentu. Profesionlisme diartikan

sebagai mutu kualitas dan tindak tanduk yang

merupakan suatu profesi atau orang yang profe-

sional.

Menurut Zahro (2015:58), ada 5 hal yang di-

tuntut dimiliki guru agar ,menjadi profesional

dalam bidang pedagogik, diantaranya adalah: 1)

Guru mempunyai komitmen pada siswa dan pro-

ses belajar. Ini berarti bahwa komitmen tertinggi

guruadalah pada kepentingan siswanya.2) Guru

menguasai secara mendalambahan mata peajr-

an yang diajarkan serta cara mengajarkan pada

siswa.3) Guru bertanggung jawab memantau ha-

sil belajar siswa melalui berbagi teknik evaluasi,

melalui cara mengamatan dalam belajar siswa

sampai hasil belajar. 4) Guru mampu bersikap

sistematis dari apa yang dilakukannya dan be-

lajar dari pengalaamannya. Artinya selalu ada

waktu untuk belajar referensi, refleksi dan ko-

reksi terhadap apa yang dilakukannya. Untuk

bisa belajar dari pengalaman ia harus tahu mana

yang benardan mana yang salah, serta baik dan

buruk dampaknya pada proses belajar siswa di se-

kolah.5) Guru seyogyanya merupakan bagian dari

masyarakat belajar dalam lingkungan profesinya.

Namun kenyataan yang dihadapi saat ini,yaitu

profesionalisme guru masih rendah. Hal tersebut

sesuai dengan keadaan sebagian guru saat ini yak-

ni masih ada guru yang tidak profesional dalam

praktik mengajarnya.Hal tersebut dilihat dari

praktik mengajar guru, dimana belum memiliki

kinerja yang baik dalam mengajar.

Menurut hasil observasi pada kegiatan magang

I dan magang II, masih ada siswa yang men-

dapatkan nilai kurang dari KKM (Kriteria Ke-

tuntasan Minimum) yang telah ditentukan oleh

Sekolah. Rendahnya perolehan nilai oleh siswa

salah satunya disebabkan oleh kurangnya kiner-

ja guru yang tampil secara profesional dalam

melaksanakan tugas utamanya yaitu mendidik,

mengajar dan membimbing. Untuk mengatasi

hal tersebut, guru harus memperbaiki cara meng-

ajar, agar siswa bisa memperoleh nilai yang baik

dengan cara mengajar yang baik pula dari guru.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka pe-

nulis akan melakukan penelitian untuk mengeta-

hui pengaruh profesionalisme guru terhadap hasil

belajar siswa. Penelitian tersebut akan mendesk-

ripsikan pengaruh profesionalisme guru terhadap

hasil belajar siswa. Guru yang memiliki profe-

sionalisme akan dibutuhkan untuk meningkatkan

hasil belajar siswa, sehingga siswa bisa termoti-

vasi dan tertarik untuk belajar dan mendapatkan

pelajaran dan Ilmu.

Dari permasalahan tersebut, akan dilakukan

penelitian untuk mengetahui pengaruh Profesio-

nalisme guru terhadap hasil belajar siswa. Oleh

karena itu, Penulis akan melakukan penelitian

dengan judul: PengaruhProfesionalisme Guru

TerhadapHasilBelajar Siswa SDN 109 Tombang.

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu: 1)

Untuk mengetahui pengaruh profesionalisme gu-

ru terhadap hasil belajar afektif siswa SDN 109

Tombang. 2) Untuk mengetahui pengaruh pro-

fesionalisme guru terhadap hasil belajarkognitif

siswa SDN 109 Tombang. 3) Untuk mengetahui

pengaruh profesionalisme guru terhadap hasil be-

lajarkognitif siswa SDN 109 Tombang.Adapun

manfaatTeoritisyang dapat diperoleh dari pene-

litan ini adalah: 1) Bagi akademis, penelitian

ini dapat memberikan sumbangan pemikiran ba-

gi lembaga dan tentang kompetensi profesional

guru. 2) Kepada lembaga pendidikan, hendak-

nya meningkatkan profesionalisme guru sebagai
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sumber belajar. Dan untuk manfaatPraktisyang

diperoleh dari penelitan ini adalah: 1) Bagi gu-

ru, sebagai acuan untuk meningkatkan profesio-

nalisme sebagai guru. 2) Bagi siswa,dapat me-

ningkatkan hasil belajar siswa agar pembelajaran

lebih bermakna. 3) Bagi kepala sekolah, memo-

tivasi kepala sekolah untuk mengaktifkan guru

profesional dan melibaatkan siswa dalam proses

pembelajaran.

II. Metode Penelitian

A. Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini

adalah pendekatan Kuantitatif deskriptif dengan

metode Expost-Facto.

B. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di kelas I, II, IV dan V

SD Negeri 109 Tombang. Sekolah tersebut ber-

alamat di Jl. Poros Sangalla’ Kelurahan Lion

Tondok Iring, Kecamatan Makale Utara, Kabu-

paten Tana Toraja. Penelitian ini dilakukan pada

semester II tahun ajaran 2019/2020 pada bulan

Mei 2019.

C. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah guru dan

Siswa SDN 109 Tombang Kecamatan Makale

Utara Kabupaten Tana Toraja, tahun pelajar-

an 2018/2019 dengan jumlah guru berjumlah 9

orang dan jumlah siswa berjumlah 80 orang.

D. Variabel Penelitian

Bradulla (2016:61) mengemukakan bahwa ”Va-

riabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat

atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang

mempunyai pariasi tertentu yang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulannya”.

Pada penelitian ini, penulis menggunakan dua

macam variabel yaitu variabel independen dan

variabel dependen.

1. Variabel Independent atau variabel bebas

disebut variabel (X) yaitu profesionalisme

guru dimana keberadaannya mempengaruhi

varibel lain atau penyebab tibulnya variabel

terikat.

2. Variabel Dependent atau variabel terikat di-

sebut variabel (Y) yaitu hasil belajar siswa

dimana varibel yang dipengaruhi atau yang

menjadi akibat variebel bebas (independen).

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah teknik atau ca-

ra yang digunakan untuk mendapatkan informasi.

Jakni (2016:89) mengemukakan bahwa: ”Pengum-

pulan data merupakan langkah penting dalam pe-

nelitian untuk memperoleh data yang diperlukan.

Data yang diperoleh haruslah merupakan data

yang akurat dan dapat dipertanggungjawabkan

secara ilmiah.Oleh karena itu diperlukan teknik

pengumpulan data yang akurat”.

Berdasarakan pengertian di atas, dapat disim-

pulkan bahwa pengumpulan data adalah cara

yang sistematis yang digunakan untuk mempero-

leh data atau informasi yang dapat dipertanggu-

ngjawabkan.

1. Kuesioner (Angket)

”Kuesioner merupakan teknik pengumpulan

data yang dilakukan dengan cara memberi

seperangkat pertanyaan atau pertanyaan ter-

tulis kepada responden untuk dijawabnya”

(Sugiyono, 2017:199). Orang yang diharapk-

an memberikan respon ini disebut responden.

Dalam penelitian ini, penulis membuat ang-

ket (koesioner) yang akan diberikan kepada

guru SDN 109 Tombang.

2. Observasi

Observasi adalah mengamati dan mencatat

secara sistematika fenomena yang akan di-

selidiki atau diteliti dengan melakukan pe-

ngamatan secara langsung terhadap gejala-

gejala dan peristiswa yang terjadi di lapang-

an. Teknik pengumpulan data dengan ob-

servasi digunakan bila penelitian berkena-

an dengan perilaku manuasia, proses kerja

dan gejala-gejala alam dan bila responden

yang diamati tidak terlalu besar. Sugiyono

(2017:203).

3. Dokumentasi

Dokumentasi artinya bahan tertulis atau ti-

dak tertulis yang dapat membuktikan suatu

kejadian atau peristiwa sesuai dengan data
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Tabel 1: Skor Angket

Jawaban Skor (+) Skor (-)

Sangat Setuju 4 1

Setuju 3 2

Kurang Setuju 2 3

Tidak Setuju 1 4

Sumber: Sugiyono (2016:72)

dan fakta yang ada.

F. Instrumen Penilaian

Instumen yang digunakan dalam penelitian ini

adalah angket. Angket digunakan untuk meng-

etahui pengaruh profesionalisme guru. Angket

yang digunakan bersifat tertutup dengan alterna-

tif jawaban bersifat ordinalSkala yang digunakan

untuk mengukur disajikan dalam tabel sebagai

berikut:

G. Penyajian Data

Untuk mengetahui bagaimana profesionalisme

guru dalam hal memahami peserta didik, me-

rancang, melaksanakan dan mengevaluasi hasil

belajar, dan mengembangkan potensi peserta di-

dik, penulis melakukan observasi secara langsung

pada saat guru melaksanakan kegiatan mengajar

di Kelas. Hasil observasi profesionalisme guru

dari segi pedagogik adalah sebagai berikut:

1. Memahami Peserta didik Secara Mendalam

Guru yang profesional adalah guru yang bi-

sa memahami peserta didiknya secara men-

dalam baik dari segi kognitif siswa, mau-

pun dari segi kepribadian siswa itu sendi-

ri.Berdasarkan hasil observasi yang dilakuk-

an di SDN 109 Tombang, guru telah me-

miliki profesionalisme sebagai seorang guru.

Seperti pada saat melaksanakan kegiatan

pembelajaran di kelas, guru pada saat meng-

ajar, cara mengajarnya disesuaikan dengan

keadaan siswa.

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bah-

wa profesionalisme guru dalam memahami

perkembangan peserta didik yaitu 5 dengan

kategori Baik dengan presentase 71%.

Berdasarkan Tabel 3, dapat diketahui bah-

wa profesionalisme guru dalam memahami

Tabel 2: Profesionalisme Guru dalam memahami-

perkembangan kognitif peserta didik

Jawaban Alternatif Jawaban f %

1 Tidak Baik 0 0

2 Kurang Baik 0 0

3 Baik 5 71

4 Sangat Baik 2 29

Jumlah 7 100

Sumber: Analisis lembar observasi nomor 1

Tabel 3: Profesionalisme Guru dalam menyesuaikan

diri dengan kepribadian peserta didik yang

berbeda-beda dalam kelas

Jawaban Alternatif Jawaban f %

1 Tidak Baik 0 0

2 Kurang Baik 0 0

3 Baik 5 71

4 Sangat Baik 2 29

Jumlah 7 100

Sumber: Analisis lembar observasi nomor 2

perkembangan peserta didik dengan kategori

Baik ada 5 dengan presentase 71% . Jika

diklasifikasikan, dengan kategori Baik.

Berdasarkan tabel distribusi di atas, dapat

diketahui bahwa profesionalisme guru dalam

memahami perkembangan peserta didik ada

4 dengan kategori Cukup Baik dengan pre-

sentase 57%.

2. Merancang Pembelajaran Berdasarkan hasil

observasi yang dilakukan di SDN 109 Tom-

bang, dapat diperoleh informasi bahwa Guru

sebelum melaksanakan pembelajaran, terle-

bih dahulu membuat rancangan pembelajar-

Tabel 4: Profesionalisme Guru dalam mengidentifi-

kasi bekal ajar awal peserta didik

Jawaban Alternatif Jawaban f %

1 Tidak Baik 0 0

2 Kurang Baik 0 0

3 Baik 5 71

4 Sangat Baik 2 29

Jumlah 7 100

Sumber: Analisis lembar observasi nomor 3
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Tabel 5: Profesionalisme Guru dalam merancang

pembelajaran yang mengacu pada Kuriku-

lum

Jawaban Alternatif Jawaban f %

1 Tidak Baik 0 0

2 Kurang Baik 0 0

3 Baik 4 57

4 Sangat Baik 3 43

Jumlah 7 100

Sumber: Analisis lembar observasi nomor 4

Tabel 6: Profesionalisme Guru dalam memberikan

respon atau tanggapan yang baik

Jawaban Alternatif Jawaban f %

1 Tidak Baik 0 0

2 Kurang Baik 0 0

3 Baik 2 29

4 Sangat Baik 5 71

Jumlah 7 100

Sumber: Analisis lembar observasi nomor 5

an dimana dalam rancangan tersebut memu-

at strategi, metode danmodel pembelajar-

an. Indikator Profesionalisme guru dalam

merancang pembelajaran disajikan sebagai

berikut:

Berdasarkan tabel distribusi di atas, dapat

diketahui bahwa profesionalisme guru dalam

memahami perkembangan peserta didik de-

ngan alternatif jawaban baik ada 4 dengan

dengan presentase 57%. Jika dikategorikan

dengan kategori cukup baik.

Berdasarkan tabel distribusi di atas, dapat

diketahui bahwa profesionalisme guru dalam

memberikan respon yang baik dengan Al-

ternatif jawaban sangat baik ada 5 dengan

presntase 71%. Jika diklasifikasikan maka

profesionalisme guru kategori sangat baik.

Berdasarkan tabel distribusi di atas, dapat

diketahui bahwa profesionalisme guru de-

ngan alternatif jawaban baik ada 5 dengan

presentase 71%. Jika diklasikfikasikan ter-

masuk dalam kategori Baik.

Berdasarkan tabel distribusi di atas, dapat

diketahui bahwa profesionalisme guru dalam

dengan alternatif sangat baik ada 5 dengan

Tabel 7: Profesionalisme Guru dalam menentukan

model pembelajaran yang didasarkan pada

karakteristik Siswa

Jawaban Alternatif Jawaban f %

1 Tidak Baik 0 0

2 Kurang Baik 0 0

3 Baik 5 71

4 Sangat Baik 2 29

Jumlah 7 100

Sumber: Analisis lembar observasi nomor 6

Tabel 8: Profesionalisme Guru dalam menentukan

kompetensi dasar dan menentukan materi

ajar

Jawaban Alternatif Jawaban f %

1 Tidak Baik 0 0

2 Kurang Baik 0 0

3 Baik 2 29

4 Sangat Baik 5 71

Jumlah 7 100

Sumber: Analisis lembar observasi nomor 7

presentase 71%. Jika diklasikfikasikan ter-

masuk dalam kategori Baik.

Berdasarkan tabel distribusi di atas, dapat

diketahui bahwa profesionalisme guru de-

ngan alternatif jawaban baik ada 6 dengan

presentase 100% Jika diklasifikasikan dalam

kategori Sangat Baik.

3. Melaksanakan Pembelajaran

Dalam pelaksanaan pembelajaran di SDN

109 Tombang, guru melaksanakan kegi-

atan pembelajaran dengan Sangat ba-

ik.Pelaksanakan pembelajaran yang dilaksa-

Tabel 9: Profesionalisme Guru dalam menyusun

RPP berdasarkan strategi, model, metode

yang dipilih

Jawaban Alternatif Jawaban f %

1 Tidak Baik 0 0

2 Kurang Baik 0 0

3 Baik 7 100

4 Sangat Baik 0 0

Jumlah 7 100

Sumber: Analisis lembar observasi nomor 8
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Tabel 10: Profesionalisme Guru dalam menata ru-

ang kelas berdasarkan materi pembelajar-

an

Jawaban Alternatif Jawaban f %

1 Tidak Baik 0 0

2 Kurang Baik 0 0

3 Baik 5 71

4 Sangat Baik 2 29

Jumlah 7 100

Sumber: Analisis lembar observasi nomor 9

Tabel 11: Profesionalisme Guru dalam penggunaan

variasi model pembelajaran

Jawaban Alternatif Jawaban f %

1 Tidak Baik 0 0

2 Kurang Baik 0 0

3 Baik 1 14

4 Sangat Baik 6 86

Jumlah 7 100

Sumber: Analisis lembar observasi nomor 10

nakan sesuai dengan rencana pembelajaran

yang telah dirancang. Seperti pada melaksa-

nakan pembelajaran, guru menata bangku

di kelas, khususnya pada saat siswa melaksa-

nakan kerja kelompok, melakukan percobaan.

Dalam penggunaan meode pembelajaran, gu-

ru memberikan variasi seperti pada saat me-

lakukan pembelajaran, setelah memberikan

cerama, guru memberikan penugasan dan

tanya jawab atau diselingi dengan perma-

inan/ nyanyian agar siswa tidak jenuh saat

melaksanakan pembelajaran. Untuk lebih

jelasnya, Indikator profesionalisme guru da-

lam melaksanakan pembelajaran disajikan

dalam tabel sebagai berikut:

Berdasarkan tabel distribusi di atas, dapat

diketahui bahwa guru yang menata ruang

kelas dengan baik ada 5 dengan presentase

71%. Jika diklasikfikasikan dalam kategori

Baik. Berdasarkan tabel distribusi di atas,

Guru yang menggunakan variasi pembela-

jaran sangat baik ada 6 dengan presentase

86%. Jika diklasikfikasikan termasuk dalam

kategori Sangat Baik.

4. Merancang dan Melaksanakan evaluasi

Tabel 12: Profesionalisme Guru dalam pelaksanaan

evaluasi untuk menilai proses dan hasil

belajar

Jawaban Alternatif Jawaban f %

1 Tidak Baik 0 0

2 Kurang Baik 0 0

3 Baik 1 14

4 Sangat Baik 6 86

Jumlah 7 100

Sumber: Analisis lembar observasi nomor 11

Tabel 13: Profesionalisme Guru dalam menentukan

tingkat ketuntasan belajar

Jawaban Alternatif Jawaban f %

1 Tidak Baik 0 0

2 Kurang Baik 0 0

3 Baik 1 14

4 Sangat Baik 6 86

Jumlah 7 100

Sumber: Analisis lembar observasi nomor 12

Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru per-

lu mengevaluasi proses pembelajaran, agar

guru tahu, sejauh mana siswa telah men-

capai kompetensi pembelajaran yang telah

diajarkan. Berdasarkan hasil observasi pada

saat penelitian,guru menggunakan lembar

penilaian untuk menilai setiap proses pem-

belajaran.

Berdasarkan tabel distribusi di atas, dapat

diketahui bahwa guru dalam pelaksanaan

evaluasi untuk menilai proses dan hasil be-

lajar dengan jawaban Sangat baik ada 6 de-

ngan presentase 86%. Jika diklasikfikasikan

dalam kategori Sangat Baik.

Berdasarkan tabel distribusi di atas, dapat

diketahui bahwa profesionalisme guru dalam

dalam menentukan tingkat ketuntasan bela-

jarbaik ada 6 dengan presentase 86%. Jika di-

klasifikasikan termasuk kategori Sangat Baik.

Berdasarkan tabel distribusi di atas, dapat

diketahui bahwa profesionalisme guru dalam

Memanfaatkan hasil penilaian pembelajaran

untuk perbaikan kualitas pembelajaran de-

ngan alternatif jawaban Sangat baik ada 7

dengan presentase 100% Jika diklasifikasikan

6
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Tabel 14: Profesionalisme Guru dalam Memanfa-

atkan hasil penilaian pembelajaran untuk

perbaikan kualitas pembelajaran

Jawaban Alternatif Jawaban f %

1 Tidak Baik 0 0

2 Kurang Baik 0 0

3 Baik 0 0

4 Sangat Baik 7 100

Jumlah 7 100

Sumber: Analisis lembar observasi nomor 13

Tabel 15: Profesionalisme Guru dalam meningkatk-

an potensi akademik siswa

Jawaban Alternatif Jawaban f %

1 Tidak Baik 0 0

2 Kurang Baik 0 0

3 Baik 2 29

4 Sangat Baik 5 71

Jumlah 7 100

Sumber: Analisis lembar observasi nomor 14

termasuk kategori Sangat Baik.

5. Mengembangkan Potensi Peserta didik

Peserta didik memiliki potensi yang berbeda-

beda di dalam kelas, baik dari segi poten-

si akademik maupun potensi non akademik.

Menurut Yuliani (2016:12):

”Kompetensi guru sangat penting dimiliki

oleh seorang guru karena itulah bekal yang

akan mengantarkan dan membimbing anak

didiknya agar potensi yang ada dalam anak

didik dapat berkembang, memiliki karakter

yang luhur serta dapat menjadikan anak di-

diknya dalam mantra kognitif, afektif dan

psikomotor.”

Oleh karena itu guru perlu mengetahui po-

tensi yang dimiliki oleh setiap peserta didik-

nya agar dengan berbekal kompetensi yang

dimiliki oleh guru, dapat membantu peserta

didik mengembangkan potensi baik akade-

mik maupun potensi non akademik peserta

didik.

Berdasarkan tabel distribusi di atas, dapat

diketahui bahwa profesionalisme guru da-

lam mengembangkan potensi akademik siswa

dengnan Alternatif jawaban sangat baik ada

Tabel 16: Profesionalisme Guru dalam Meningkatk-

an Potensi Non Akademik Siswa

Jawaban Alternatif Jawaban f %

1 Tidak Baik 0 0

2 Kurang Baik 0 0

3 Baik 2 29

4 Sangat Baik 5 71

Jumlah 7 100

Sumber: Analisis lembar observasi nomor 15

5 dengan presntase 71%. Jika diketegorik-

an maka profesionalisme guru dikategorikan

Baik.

H. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data meru-

pakan kegiatan setelah data dari seluruh respon-

den atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan

dalam analisis Data adalah: mengelompokkan

data berdasarkan variabel dan jenis responden,

mentabulasi data berdasarkan variabel dari se-

luruh responden, menyajikan data tiap variabel

yang teliti, melakukan perhitungan untuk rumus-

an masalah, dan melakukan perhitungan untuk

menguji hipotesis untuk menguji hipotesis yang

telah diajukan. (Sugiyono,2017:207).

Untuk memberikan gambaran mengenai hasil

pengkuran ”Pengaruh Profesionalisme Guru Ter-

hadap Hasil Belajar Siswa SDN 109 Tombang

Kecamatan Makale Utara Kabupaten Tana Tora-

ja, disajikan melalaui analisis deskriptif. Analisis

Deskriptif, digunakan untuk menganalisis gam-

baran Profesionalisme guru dari segi pedagogik.

Untuk lembar obseravasi profesionalisme guru

dari segi pedagogik digunakan rumus persentase

(%)sebagai berikut:

P =
f

N
× 100% (1)

Keterangan:

P = Persentase

f = frekuensi

N = Jumlah sampel

1. Uji Validitas

Uji validitas merupakan alat ukur yang digu-

nakan untuk mendapatkan informasi, apakah

7
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Tabel 17: Klasifikasi Profesionalisme Guru

Skor Kategori

81 - 100 Sangat Baik

61 - 80 Baik

41 - 60 Cukup

21 - 40 Kurang Baik

0 - 20 Tidak Baik

Sumber: (Bayu 2017 :35)

intrumen yang digunakan valid atau tidak.

Pernyataan yang diuji kevalidtannya seba-

nyak 30 butir pernyataan.Uji validitas di-

lakukan setelah data terkumpul dari hasil

skor angket jumlah responden 7 orang.Untuk

mengukur tingkat validitas butir pernyata-

an, maka peneliti menggunakan uji Validitas

Product moment Pearson Correlation, yang

dapat dilihat pada Tabel 18.

2. Uji Reliabilitas

Instrumen yang dikatakan reliabel adalah

instrumen yang bila digunakan beberapa ka-

li untuk mengukur objek yang sama, akan

menghasilkan data yang sama.

Uji reliabilitas dilakukan setelah data ter-

kumpul dari sampel penelitian. Penafsir-

an angka koefisien reliabilitas berpedoman

pada tabel Klasifikasi Realibilitas Arikunto

(2010:319) pada Tabel 10.

Proses perhitungan reliabilitas dilakukan dengan

bantuan program SPSS 25 yang dapat dilihat

pada tabel 21 di bawah ini:

I. Uji Prasyarat Analisis

1. Uji Normalitas Uji normalitas merupakan sa-

lah satu persyaratan uji regresi linear seder-

hana. Data yang baik adalah data yang nor-

mal pendistribusiannya (Astuti :2014:170).

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh infor-

masi bahwa nilai signifikan pada kognitif

0, 200 > 0, 05 maka sesuai dengan pemgam-

bilan keputusan bahwa jika nilai signifikan

(sig.) > 0, 05 maka data tersebut berdistri-

busi normal.

Selanjutnya pada Tabel Psikomotor, memili-

ki nilai signifikan (sig.) 0, 157 > 0, 05. Ber-

dasarkan nilai signifikan di atas, maka dapat

disimpulkan bahwa data diatas berdistribusi

normal

2. Uji Linieritas Data yang baik adalah data di-

mana terdapat hubungan yang linear antara

variabel independen (x) dengan variabel de-

penden (y). Dasar pengambilan keputusan

dalam uji liniaritas dapat dilakukan dengan

membandingkan nilai signifikan (sig.).Jika

nilai sig.> 0,05 maka kesimpulannya adalah

terdapat terdapat hubungan linear secara

signifikan antara variabel X dan Variabel

Y. Sebaliknya jika nilai sig. ¡ 0,05 maka ke-

simpulannya adalah tidak terdapat hubung-

an linear antara variabel X dan Variabel Y

(Ghozali, 2016:96).

(a) Berdasarkan nilai signifikansi dari tabel

di atas, dapat diperoleh informasi bah-

wa nilai signifikansi yaitu 0, 964 > 0, 05

yang artinya terdapat hubungan line-

ar secara signifikan antara variabel X

dengan Y2 (Profesionalisme-kognitif).

(b) Berdasarkan nilai signifikansi dari tabel

Psikomotor Profesionalisme diperoleh

nilai0, 798 > 0, 05. Sesuai dengan pe-

ngambilan keputusan pada uji linieritas

bahwa apabila nilai signifikan ¿ 0,05 ma-

ka dapat disimpulkan bahwa terdapat

hubungan linear secara signifikan anta-

ra variabel Profesionalisme Guru (X)

dengan Hasil Belajar Psikomotor Siswa

(Y3).

3. Uji Hipotesis Pada pengujian hipotesis pene-

liain ini, menggunakan 2 cara, yaitu deskrip-

tif dan uji regresi linear sederhana. Untuk

Profesionalisme guru dan hasil belajar afek-

tif (Y1) menggunakan deskriptif sedangkan

untuk uji pengaruh profesionalisme guru (X)

terhadap hasil belajar kognitif (Y2) siswa,

pengaruh profesionalisme (X) guru terhadap

hasil belajar psikomotor (Y3) siswa menggu-

nakan uji regresi linear sederhana. Secara

umum rumus regresi linear sederhana yai-

tu Y = a + Bx. Untuk mengetahui nilai

koefisien tersebut, maka akan disajaikan uji-

hipotesis sebagai berikut:

(a) Pengaruh Profesionalisme guru terha-

dap hasil belajar afektif siswa Berda-

8
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Tabel 18: Klasifikasi Uji Validitas

No Kategori Soal Nomor Soal Jumlah Soal

1 Valid 1,2,3,4,5,6,7,

8,9,10,11,12,13,14,15,

16,17,18,19,20,21,22,

23,24,25,26,27,28, 29,30

30

2 Tidak Valid - -

Jumlah Soal 30

Gambar 1: Uji Linearitas
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Tabel 19: Klasifikasi Uji Realibilitas

Nilai Reliabilitas Kategori

0,00-0,20 Sangat Rendah

0,21-0,40 Rendah

0,41-0,60 Sedang

0,61-0,80 Tinggi

0,81-1,00 Sangat Tinggi

Tabel 20: Reability Statistics

Conbrach alpha N of Item

0,992 30

sarkan hasil observasi tentang Profesio-

nalisme guru, yang paling dominan dari

segi pedagogik yang mempengaruhi ha-

sil belajar afektif (Y1) seperti sikap spi-

ritual (taat beribadah, berperilaku syu-

kur, dan toleransi beragama) dan sikap

sosial (jujur, peduli dan bertanggung ja-

wab) adalah profesionalisme guru dari

segi pedagogik dalam merancang RPP

berdasarkan metode, model dan strate-

gi yang dipilih sebesar 100% dan Profe-

sionalisme Guru dalam Memanfaatkan

hasil penilaian pembelajaran untuk per-

baikan kualitas pembelajaran sebesar

100%.

(b) Pengaruh Profesionalisme guru terha-

dap hasil belajar kognitif siswa Pada

tabel model summarydiperoleh R Squ-

are = 0,696, angka tersebut merupakan

angka pengkuadratan dari angka koefi-

sien korelasi atau 0, 8340, 834 R atau ko-

efisien determinasi. Hasil dari Koefisien

determinasi (R2) sebesar 0,696 meng-

andung arti bahwa pengaruh variabel

bebas (profesionalisme guru) terhadap

Tabel 21: Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnova

Statistic df Sig.

Kognitif 0.195 7 .200*

Psikomotor 0.262 7 0.157

variabel terikat (hasil belajar kognitif

siswa) adalah sebesar 69,6% sedangkan

30,6% dipengaruhi oleh varibel lain.

Pada Gambar 2, a adalah angka konst-

an dari Unstandardized coefficients =

61,473, dan b adalah koefisien regresi.

Nilai dari koofisien regresi sebesar 0,

202, Karena nilai regresi bernilai positif

maka dapat dikatakan bahwa profese-

ionalisme guru berdampak positif ter-

hadap hasil belajar kognitif siswa. De-

ngan demikian, persamaan regresinya

adalah Y = 61, 473 + 0, 202X Untuk

mengetahui apakah ada pengaruh pro-

fesionalime guru terhadap hasil belajar

kognitif siswa adalah dengan memban-

dingkan nilai signifikan (sig.) dengan

probabilitas 0,05. Adapun yang menja-

di acuan pengambilan keputusan dalam

analisis regresi linear sederhana yaitu

dengan melihat nilai signifikasn (sig).

Apabila nilai signifikan (sig.) < 0, 05

maka dapat dikatakan ada pengaruh

profesionalisme guru (X) terhadap hasil

belajar kognitif siswa (Y). Sebaliknya,

apabila nilai signifikan (sig.) ¿ 0,05 ma-

ka tidak ada pengaruh profesionalisme

(X) guru terhadap hasil belajar kognitif

siswa (Y).

Berdasarkan output pada Tabel 25. Di-

ketahui nilai signifikan (sig.) 0, 020 <

0, 5, Sehingga dapat disimpulkan bahwa

H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan de-

mikian dapat disimpulkan bahwa ”Ada

Pengaruh Profesionalisme Guru Terha-

dap Hasil Belajar Kognitif siswa”.

(c) Pengaruh profesionalisme guru terha-

dap hasil belajar psikomotor siswa

Pada tabel model summary diperoleh

R Square0,603, angka tersebut meru-

pakan angka pengkuadratan dari angka

koefisien korelasi atau 0,776 Ö 0,776 R

atau koefisien determinasi. Hasil da-

ri Koefisien determinasi (R2) sebesar

0,603 mengandung arti bahwa penga-

ruh variabel bebas (profesionalisme gu-

ru) terhadap variabel terikat (hasil bela-

jar kognitif siswa) adalah sebesar 60,3%

sedangkan 59,7% dipengaruhi oleh va-
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Tabel 22: Uji Pengaruh X-Y2

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 .834a 0.696 0.635 2.08859

a. Predictors: (Constant), Profesionalisme Guru

Gambar 2: Uji Pengaruh Variabel X-Y2

ribel lain.

Pada Gambar 3, a adalah angka kon-

stan dari Unstandardized coefficients

dengan nilai 63.332, dan b adalah ang-

ka koefisien regresi.

Karena nilai regresi bernilai positif ma-

ka dapat dikatakan bahwa profesiona-

lisme guru berdampak positif terhadap

hasil belajar psikomor siswa. Dengan

demikian, persamaan regresinya adalah

Y = 63.332 + 0, 1899X Untuk meng-

etahui apakah ada pengaruh profesio-

nalime guru terhadap hasil belajar psi-

komotor siswa adalah dengan memban-

dingkan nilai signifikan (sig.) dengan

probabilitas 0,05. Adapun yang menja-

di acuan pengambilan keputusan dalam

analisis regresi linear sederhana yaitu

dengan melihat nilai signifikasn (sig).

Apabila nilai signifikan (sig.) < 0, 05

maka dapat dikatakan ada pengaruh

profesionalisme guru (X) terhadap hasil

belajar kognitif siswa (Y). Sebaliknya,

apabila nilai signifikan (sig.) > 0, 05

maka tidak ada pengaruh profesiona-

lisme (X) guru terhadap hasil belajar

kognitif siswa (Y).

Berdasarkan output pada Tabel 4.27

Diketahui nilai signifikan (sig.) 0,040 ¡

0,05, Sehingga dapat disimpulkan bah-

wa H0 ditolak dan H1 diterima. De-

ngan demikian dapat disimpulkan bah-

wa ”Ada Pengaruh Profesionalisme Gu-

ru Terhadap Hasil Belajar Psikomotor

siswa”.

Berdasarkan hasil analisis data peneliti-

an, menunjukkan bahwa ada pengaruh

profesionalisme guru terhadap hasil be-

lajar siswa SD. Negeri 109 Tombang.

i. Pengaruh Profesionalisme guru ter-

hadap hasil belajar afektif (Y1) Sis-

wa Profesionalisme guru dari segi

pedagogik yang memiliki potensi

dapat mempengararuhi hasil bela-

jar afektif siswa siswa dari segi si-

kap spriritual seperti taat beriba-

dah, berperilaku syukur dan tole-

ransi, dan sikap sosial seperti jujur,

peduli dan bertanggung jawab di-

pengaruhi oleh profesionalisme gu-

ru dalam hal merancang pembela-

jaran dengan presentasi 100%. Hal

tersebut sesuai dengan penelitian

Dewi (2017:12) yang mengatakan

bahwa “ guru dalam merancang

RPP merupakan salah satu faktor

yang mempengaruhi hasil belajar

siswa” .

Ke dua Profesionalisme Guru da-

lam Memanfaatkan hasil penilaian

pembelajaran untuk perbaikan ku-

alitas pembelajaran sebesar 100%.

Hal ni sesuai dengan pendapat Za-

hro (2015:129) yang mengemukak-
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Tabel 23: Uji Pengaruh X-Y3 Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 .776a 0.603 0.524 2.40698

a. Predictors: (Constant), Profesionalisme Guru

Gambar 3: Uji Pengaruh Variabel X-Y3

an bahwa: ”hasil penilaian harus

dianalisis oleh guru sebagai bahan

umpan balik bagi peserta didik dan

guru itu sendiri”

Berdasarkan observasi yang penulis

di SDN 109 Tombang yaitu Sema-

kin matang persiapan guru dalam

merancang pembelajaran, maka se-

makin baik pula pelaksanaan pem-

belajaran yang dilaksanakan oleh

guru dan memiliki potensi mem-

pengaruhi hasil belajar siswa dan

semakin banyak guru melakukan

evaluasi, maka semakin bermamfa-

at penilaian tersebut bagi guru un-

tuk mengetahui tingkat kelemah-

an yang dialami oleh siswa dalam

proses pembelajaran sehingga guru

bisa lebih memperbaiki kualitas pe-

dagogiknya untuk mencapai hasil

belajar yang lebih baik.

ii. Pengaruh Profesionalisme guru ter-

hadap hasil belajar kognitif siswa

Berdasarkan output SPSS 25 me-

nunjukkan ada pengaruh profesio-

nalisme guru terhadap hasil belajar

kognitif (Y2). Hal ini dibuktikan

dari nilai Sig. pengaruh profesiona-

lisme guru terhadap hasil belajar

kognitif siswa sebesar 0,018 dan ni-

lai Sig. pengaruh profesionalisme

guru terhadap hasil belajar psiko-

motor siswa sebesar 0,020 yang ber-

arti kurang dari 0,05.

Maka sebagaimana dasar pengam-

bilan keputusan dalam uji hipote-

sis, diketahui bahwa H0 ditolak dan

H1 diterima, sehingga dapat disim-

pulkan bahwa ada pengaruh profe-

sionalisme guru terhadap hasil be-

lajar siswa SD. Negeri 109 Tom-

bang.

iii. Pengaruh Profesionalisme Guru te-

hadap hasil belajar psikomotor

(Y3) Siswa Berdasarkan output

SPSS 25 menunjukkan ada penga-

ruh profesionalisme guru terhadap

hasil belajar psikomotor (Y3) sis-

wa. Hal ini dibuktikan dengan nilai

signifikan (sig.)pengaruh profesio-

nalisme guru terhadap hasil bela-

jar psikomotor siswa sebesar 0,040

yang berarti kurang dari 0,05.

Maka sebagaimana dasar pengam-

bilan keputusan dalam uji hipote-

sis, diketahui bahwa H0 ditolak dan

H1 diterima, sehingga dapat disim-

pulkan bahwa ada pengaruh profe-

sionalisme guru terhadap hasil be-

lajar psikomotor (Y3) siswa SDN

109 Tombang.

III. Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data di

atas, maka maka diperoleh beberapa kesimpulan

sebagai berikut:

1) Ada Pengaruh profesionalisme guru dari

segi pedagogik yaitu merancang pembelajaran

berdasarkan metode, model, strategi yang dipilih
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sebanyak 100% Profesionalisme Guru dalam Me-

manfaatkan hasil penilaian pembelajaran untuk

perbaikan kualitas pembelajaran sebesar 100%

terhadap hasil belajar afektif siswa. 2) Ada pe-

ngaruh profesionalisme guru terhadap hasil bela-

jar kognitif siswa SDN 109 Tombang. Hal ini da-

pat dilihat pada Coefficentsa pada output SPSS

25, diketahui nilai Sig. sebesar 0, 020 < 0, 05 ma-

ka sebagaimana pengambilan keputusan dalam

uji regresi linear sederhana, diketahui bahwa H0

ditolak dan H1 diterima, sehingga dapat disim-

pulkan bahwa ada pengaruh variabel X (profesio-

nalisme guru) terhadap variabel Y2 (hasil belajar

kognitif siswa). 3) Ada pengaruh Profesionalis-

me guru terhadap hasil belajar psikomotor siswa

SDN 109 Tombang. Hal ini dapat dilihat pada

Coefficentsa pada output SPSS 25 diketahui nilai

Sig. sebesar 0, 040 < 0, 05 maka sebagaimana

pengambilan keputusan dalam uji regresi linear

sederhana, diketahui bahwa H0 ditolak dan H1

diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada

pengaruh variabel X (profesionalisme guru) terha-

dap variabel Y3 (hasil belajar psikomotor siswa).

4) Profesionalisme guru dari segi pedagogik yang

paling dominan menentukan hasil belajar siswa

adalah pertama, profesionalisme guru dalam hal

merancang pembelajaran, hal ini selaras dengan

pendapat Zahro 2015:111):

”Apabila ingin mencapai hasil sesuai dengan

tujuan pembelajaran, maka pembuatan rencana

secara matang harus diperhatikan agar berhasil

guna, serta berguna dari sisi-sisi hasil belajar se-

telah melakukan proses belajar secara maksimal”

Kedua, merancang serta melaksanakan evaluasi

belajar. Hal Ini selaras dengan pendapat Ardi-

anto (2017:73) yang mengatakan bahwa: ”Proses

penilaian terhadap hasil belajar dapat membe-

rikan informasi kepada guru sebagai upaya untuk

mencapai tujuan belajar melalui kegiatan bela-

jar. Selanjutnya, dari informasi tersebut guru

dapat membina kegiatan lebih lanjut, baik untuk

keseluruhan maupun individu”.
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